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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah telah menciptakan rasa saling membutuhkan satu sama lain 

sehingga manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Ini 

adalah ketentuan allah bahwa manusia tidak sanggup memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, Allah telah memberikan ilham 

(wahyu) kepada manusia untuk melakukan pertukaran dalam jual beli, sewa 

dan bidang kegiatan Islam lainnya.  Islam sebagai agama yang mendasarkan 

diri pada realitas menegaskan bahwa syariah tidak mengabaikan realitas 

dalam setiap keadaan yang diizinkan atau dilarang, serta dalam penetapan 

aturan dan hukumnya, baik itu untuk individu, keluarga, masyarakat, 

negara, atau manusia. 1 

Dengan kondisi ekonomi yang tak menentu saat ini, banyak orang 

berupaya meningkatkan kesejahteraan rumah tangga mereka. Baik individu, 

perusahaan, maupun masyarakat pada umumnya selalu dihadapkan pada 

tantangan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan seperti 

kemiskinan yang sulit terpecahkan dan tingkat pengangguran yang tinggi 

menjadi masalah yang mendera masyarakat.2 

Lalu bagaimana sistem ekonomi Islam berperan dan menjawab 

tantangan-tantangan yang muncul dalam masyarakat, nampaknya peran 

ekonomi Islam tampaknya semakin penting dan tak terhindarkan di era 

kontemporer ini. Dengan kompleksitas permasalahan yang terus 

berkembang seiring dengan zaman, hukum Islam perlu menunjukkan 

elastisitas dan fleksibilitasnya untuk memberikan solusi terbaik dan 

kemaslahatan bagi umatnya.3 

Islam mendefinisikan agama bukan hanya sekadar urusan spiritual 

atau ritualitas, namun agama meliputi keyakinan, aturan, dan moral yang 

                                                           
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam Cet.37 (bandung: Sinar Baru Algesindo, 2019), h. 274. 
2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (bogor: Ghalia indonesia, 2020), h. 3. 
3 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah (jakarta: salemba diniyah, 2019), h. 2. 
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memengaruhi semua aspek kehidupan manusia. Islam menganggap agama 

sebagai panduan hidup yang terlibat dalam setiap aspek kehidupan, dari 

interaksi ritual dengan Tuhan hingga hubungan dengan sesama manusia dan 

alam semesta.4 

Muamalah adalah sistem norma atau aturan yang mengatur interaksi 

antar manusia untuk memenuhi kebutuhan masing-masing, yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip syariat Allah SWT dalam bidang ekonomi dan sosial 

Islam. Ini mencakup semua ketentuan syariat yang terkait dengan urusan 

duniawi, seperti transaksi jual-beli, pertukaran barang, peminjaman, dan 

sebagainya. Muamalah yang dimaksudkan adalah pada aspek ekonomi yang 

menjadi perhatian utama untuk mencapai kesejahteraan dunia dan 

kebahagiaan akhirat.5 

Salah satu bentuk aktivitas manusia dalam muamalah adalah ijarah. 

Menurut bahasa ijarah adalah upah, balas jasa atau remunerasi, bahasa 

sehari-hari sewa. Sewa adalah perjanjian di mana salah satu pihak 

berkewajiban untuk memberikan kepada pihak lain penikmatan/manfaat 

atas suatu barang untuk jangka waktu tertentu, dengan membayar suatu 

harga yang disetujui oleh pihak tersebut untuk dibayar kemudian. Sewa 

harus dilakukan dengan persetujuan sukarela dari kedua belah pihak. 

Khasiat muamalah jenis ini telah disebutkan dalam Al-Qur'an. 

Dimana di dalam surah Al-Kahf [18]:77 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

نْ يَّنْقَضَّ يْدُ اَ ابَوَْا انَْ يُّضَي فِوُْهُمَا فَوَجَداَ فيِْهَا جِداَرًا يُّرِ اتَيََآ اهَْلَ قَرْيَةِ  ِاسْتطَْعمََآ اهَْلهََا فَ  فَانْطَلقََا ۗحَتّٰىٓ اِذآَ   

فَاقََامَهٗ ۗقَالَ لوَْ شِئتَْ لتََّخَذتَْ عَليَْهِ اجَْرًا    

Artinta : Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke 

penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, 

tetapi mereka tidak mau menjamu keduanya. Kemudian, keduanya 

                                                           
4 M. Nadratuzzaman Hosen, Materi Dakwah Ekonomi Syariah (jakarta: PKES (Pusat Komunikasi 

Ekonomi Syariah), 2012. 
5 Munir, ‘Praktik Gadai Sawah Dan Implikasi Sosial Ekonomi’, Ilmiah, 2022,h. 3. 
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mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh di negeri itu, lalu dia 

menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya engkau 

dapat meminta imbalan untuk itu.6” 

Sewa-menyewa dalam Bahasa Arab disebut “al-ijarah”, menurut 

pengertian Hukum Islam sewa-menyewa itu diartikan sebagai jenis suatu 

akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Ada yang 

menerjemahkan, ijarah sebagai jual beli jasa  (upah-mengupah), yakni 

mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa-

menyewa yakni mengambil manfaat dari barang .  

Menurut istilah tersebut, para ulama memiliki beberapa pengertian ijarah, 

beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:  

a. Menurut Hanafiyah, Ijarah adalah akad yang sah yang membolehkan 

kepemilikan manfaat yang mengetahui dan dengan sengaja suatu zat 

yang disewakan dengan upah.  

b. Menurut Malikiyah, Ijarah adalah akad untuk kemaslahatan manusia 

dan bagi orang-orang tertentu yang dapat berhijrah. 

c. Menurut Syafi’iyah, Ijarah adalah akad untuk suatu manfaat yang 

menerima penggantian atau kemampuan mempunyai tujuan tertentu, 

dan sah 

Para ulama memperdebatkan legalitas ijarah berdasarkan kitab suci 

yang disebutkan di atas. Mengingat bahwa orang terus-menerus 

membutuhkan produk atau tenaga kerja orang lain.  

Ijarah didefinisikan sebagai penyewaan barang untuk waktu tertentu dalam 

Pasal 20 Ayat (9) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). Sesuai 

dengan banyak pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya, akad Ijarah 

adalah suatu jenis transaksi yang tujuannya berupa keuntungan yang disertai 

dengan insentif tertentu. 

Agar tujuan dari kegiatan transaksi sewa menyewa tercapai maka 

prinsip dasar syariat tersebut seharusnya dapat menjadi koridor dalam 

bertransaksi. Karena transaksi sewa menyewa dalam Islam mempunyai 

                                                           
6 Qu’an kemenag, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (jakarta timur, 2022). 
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prinsip keadilan, kejujuran, transparansi dan saling menguntungkan, dan 

juga tidak merugikan antara yang satu dengan yang lain (Lembaga dengan 

Konsumen). 

Menurut hukum Islam, untuk melakukan transaksi sewa-menyewa 

harus memenuhi syarat yang telah ditentukan. Syarat akad sewa-menyewa 

(ijārah) mempunyai tiga rukun umum dan enam rukun khusus. Pertama 

adalah şiğah (ucapan) yang terdiri dari tawaran (ijāb) dan penerimaan 

(qabül). Kedua belah pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari 

pihak yang memberi sewa (mu'ajir-pemilik asset), serta penyewa (musta jir- 

pihak yang mengambil manfaat dari penggunaan aset). Ketiga adalah objek 

berkontrak yang terdiri dari pembayaran (sewa) dan manfaat dari 

penggunaan asset. 

Praktik sewa-menyewa adalah kegiatan yang umum dalam 

kehidupan masyarakat, baik di kota maupun di pedesaan. Praktek ini 

melibatkan pemilik objek yang ingin menyewakan barangnya kepada pihak 

lain untuk jangka waktu tertentu, sedangkan penyewa mendapatkan  

keuntungan dari penggunaan objek dengan membayar sejumlah uang sewa.  

Fakta yang penulis dapatkan dari lapangan yaitu, Ada seorang 

individu yang memiliki mobil yang sangat berharga dan berencana untuk 

meminjam uang dari seorang teman. Karena individu tersebut tidak 

memiliki sumber daya finansial lain yang cukup, dia memutuskan untuk 

menggunakan mobilnya sebagai jaminan pinjaman dengan temannya. 

Mereka membuat perjanjian gadai yang menyatakan bahwa teman tersebut 

dapat menggunakan mobil selama akad gadai itu berlangsung. Namun 

setelah beberapa minggu penerima gadai menyewakan mobil jaminan 

tersebut kepada pihak lain tanpa izin terlebih dahulu dari pemberi gadai. 

Pihak ketiga, dalam kepercayaan yang baik, menyewa mobil tersebut 

dan membayar uang sewa sesuai dengan perjanjian sewa menyewa antara 

teman dan individu tersebut. Namun, ketika individu menyadari bahwa 

mobilnya telah disewakan oleh temannya, dia merasa tertipu dan ingin 

mengambil tindakan hukum terhadap temannya karena melanggar 
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perjanjian awal dan menyewakan mobil tanpa izin. Dalam kasus ini, ada 

pelanggaran perjanjian gadai yang dilakukan oleh temannya yang menerima 

gadai mobil tersebut. Temannya tersebut tidak memiliki hak untuk 

menyewakan mobil kepada pihak ketiga tanpa izin dari individu yang 

memiliki mobil tersebut. Hal ini dapat menyebabkan sengketa hukum antara 

Pemberi gadai, Penerima gadai dan pihak ketiga yang menyewa mobil.  

Di era modern ini, aktivitas menyewakan barang gadai sudah menjadi 

hal yang biasa dilakukan masyarakat. Praktek ini melibatkan pemilik objek 

yang ingin menyewakan barangnya kepada pihak lain untuk jangka waktu 

tertentu, sedangkan penyewa mendapatkan keuntungan dari penggunaan 

objek dengan membayar sejumlah uang sewa. Dalam konsep ijarah, objek 

sewa harus jelas ditetapkan, dengan harga dan persyaratan yang harus jelas 

serta diketahui oleh semua pihak. Prinsip ini berlaku terutama untuk objek 

yang dapat diukur, dihitung, dan ditimbang.  

Barang yang akan disewakan haruslah berupa barang tetap dan barang 

bergerak yang merupakan milik sah dari pihak penyewa dan dapat 

memberikan manfaat secara agama, serta tetap utuh selama masa sewa. 

Dalam kasus sewa-menyewa objek gadai ini, barang yang menjadi objek 

sewa merupakan barang jaminan gadai. Praktik sewa-menyewa objek gadai 

ini mempunyai dua sisi yang berbeda, di satu sisi praktik ini telah dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Warung jeruk Kecamatan Tegalwaru Kabupaten 

Purwakarta dan sangat membantu masyarakat. Namun, dari perspektif 

konsep ijarah dan ar-rahn, terdapat pertimbangan yang berbeda. Dalam 

konsep ijarah, objek sewa seharusnya dimiliki secara sah oleh penyewa, 

sedangkan dalam konsep ar-rahn, pemakaian barang gadai hanya 

diperbolehkan dengan izin pemiliknya (ar-rahin). 

Perspektif fikih Islam, ada beberapa masalah dan kebingungan dalam 

status hukum harta yang digadaikan dan disewakan. Dalam hukum Islam, 

terdapat konsep ijarah yang mengatur tentang perjanjian sewa- menyewa. 

Ijarah adalah suatu bentuk akad menurut hukum Islam di mana penyewa 

membayar ganti rugi kepada pemberi sewa untuk penggunaan sementara 



 

6 
 

barang yang disewa. Namun, ketika objek yang disewakam merupakan 

objek gadai, terdapat pertanyaan mengenai keabsahan dan kesesuaian 

praktik ini dengan prinsip-prinsip fiqih ijarah. Dalam konteks ini, 

diperlukan analisis fikih yang mendalam untuk memahami dan 

mengevaluasi praktik sewa barang gadai. Analisis mencakup aspek-aspek 

penting dalam fikih ijarah seperti hukum asal usul gadai, status hukum gadai 

sewa, perbedaan gadai dan sewa, serta implikasi hukum yang mungkin 

timbul dari praktik ini. 

Analisis fiqh ijarah, cabang hukum Islam yang membahas akad sewa, 

relevan untuk memahami praktik sewa barang gadai di desa Tegalwaru. 

Dalam kasus seperti itu, penting untuk memeriksa apakah praktik tersebut 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Syariah, termasuk kejelasan 

kepentingan bagi kedua belah pihak, kewajaran perjanjian sewa dan 

pemenuhan hak dan kewajiban para pihak. 

Latar belakang ini juga didorong oleh kebutuhan untuk memberikan 

pedoman dan pemahaman yang jelas kepada masyarakat muslim dalam 

melaksanakan praktik sewa menyewa objek yang sedang digadaikan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat sering menghadapi situasi di 

mana mereka harus menggadaikan harta yang mereka miliki, seperti 

kendaraan atau properti.. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengklarifikasi status hukum praktik ini dalam fiqih ijarah dan memberikan 

panduan yang tepat bagi individu yang terlibat dalam praktik sewa 

menyewa objek yang sedang digadaikan.  

Untuk mengatasi kompleksitas isu ini, penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan mengacu pada sumber-

sumber hukum Islam seperti Al-Qur'an, hadis, fatwa, serta karya-karya 

ulama dan pakar fiqih.  

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang 

komprehensif dan solusi hukum yang jelas terkait praktik sewa menyewa 

objek yang sedang digadaikan dalam perspektif fiqih ijarah. Penelitian ini 

bertujuan untuk berkontribusi secara positif dalam memperluas pemahaman 
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hukum Islam terhadap praktik penyewaan mobil yang tengah dalam status 

gadai. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

semua pihak yang terlibat, termasuk pemilik mobil, penerima gadai, dan 

penyewa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan berharga bagi lembaga hukum Islam serta pihak berwenang dalam 

merumuskan kebijakan yang relevan dengan praktek gadai dalam 

masyarakat Muslim. 

Masalah-masalah di sini menurut penulis perlu di perhatikan karena 

di dalam Fiqih Ijarah sewa-menyewa harus di lakukan sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan hukum Islam dengan memelihara nilai-nilai keadilan 

serta menghindari unsur-unsur penganiayaan, serta kepemilikan penuh 

terhadap barang yang disewakan. Jadi, hendaklah dalam suatu hubungan 

dilandasi dengan prinsip di atas. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul TINJAUAN 

HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP PRAKTIK SEWA 

MENYEWA TERHADAP OBJEK GADAI DI DESA WARUNG 

JERUK KECAMATAN TEGALWARU KABUPATEN 

PURWAKARTA 

A. Rumusan Masalah 

Desa Warung Jeruk merupakan sebuah kawasan pedesaan yang 

terletak di daerah Jawa Barat, Indonesia. Salah satu praktik yang umum 

dilakukan oleh masyarakat desa ini adalah sewa menyewa, seperti tanah, 

bangunan, atau kendaraan. Namun dalam hal ini berbeda dimana objek yang 

sewakan merupakan objek gadaian, dalam konteks sewa menyewa objek 

yang sedang digadaikan, masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu 

diteliti lebih lanjut mengenai keabsahan dan kesesuaian praktik ini dengan 

prinsip-prinsip fiqih ijarah.  

1. Bagaimana mekanisme Praktik sewa-menyewa Mobil Gadaian 

2. Bagaimana Hukum Praktik sewa-menyewa Mobil Gadaian di Desa 

Warung Jeruk Kecamatan Tegalwaru kabupaten Purwakarta dalam 

Persfektif Hukum Ekonomi Syariah? 
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B. Tujuan Penelitian 

Turjuran dari pernerlitian ini yaitur : 

1. Urnturk merngertahuri bagaimana praktik gadai mobil di Dersa Warurng 

Jerru rk Kercamatan Tergalwarur kaburpatern purrwakarta 

2. Urnturk merngertahuri Hurkurm Praktik serwa-mernyerwa Mobil Gadaian di 

Dersa Warurng Jerrurk Kercamatan Tergalwarur kaburpatern Purrwakarta 

dalam Perrsferktif Hurkurm Erkonomi Syariah  

C. Kegunaan Penelitian 

Derngan dilakurkannya pernerlitian ini, pernurlis berrharap dapat 

mermberrikan manfaat baik langsurng ataurpurn tidak langsurng pada pihak yang 

berrkerperntingan serperrti yang dijabarkan dibawah ini : 

1. Secara Teoritis 

a. Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan kontribursi barur pada 

perngertahuran akadermis terntang praktik pernyerwaan objerk gadai di 

Dersa Warurng Jerrurk Kercamatan Tergalwarur . Hasil pernerlitian dapat 

digurnakan serbagai rerferrernsi olerh para akadermisi dan pernerliti yang 

terrtarik derngan topik serru rpa.  

b. Mermbantur mermperrluras permahaman terntang asperk hurkurm, 

erkonomi, dan sosial yang terrkait derngan praktik pernye rwaan objerk 

gadai. 

c. Mermbantur merngermbangkan ataur mermperrbaiki mertodologi 

pernerlitian yang digurnakan dalam sturdi terntang praktik pernyerwaan 

objerk gadai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pihak terrkait 

Hasil pernerlitian ini dapat mermberrikan informasi berrharga 

bagi pihak terrkait, serperrti masyarakat, dan permerrintah Dersa 

Warurng Jerrurk Kercamatan Tergalwarur . Merrerka dapat mermahami 

lerbih baik terntang praktik gadai, terrmasurk implikasi sosial, 

erkonomi, dan hurkurmnya. 
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b. Bagi praktisi 

Pernerlitian ini dapat mernjadi panduran bagi praktisi, serperrti 

pergawai bank, pergawai kerurangan, ataur permilik ursaha yang terrlibat 

dalam praktik serwa-mernyerwa. Hasil pernerlitian dapat mermbantu r 

merrerka dalam mermbu rat kerpurtursan yang lerbih baik dan 

merminimalkan risiko dalam praktik ini. 

c. Permberrdayaan masyarakat 

Mermberrikan permberrdayaan kerpada masyarakat Dersa 

Warurng Jerrurk Kercamatan Tergalwarur derngan mermberrikan 

permahaman yang lerbih baik terntang praktik gadai mobil. Derngan 

permahaman yang lerbih baik, masyarakat dapat mermburat kerpurtursan 

yang lerbih cerrdas dan merlindurngi kerperntingan merrerka serndiri. 

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam pernerlitian ini, tinjau ran purstaka pernurlis akan merngacur pada 

berberrapa pernerlitian serberlurmnya serlain pada terori dan data yang terlah 

didapatkan serbagai urpaya urnturk dijadikan rerferrernsi dalam merlakurkan 

pernerlitian ini, yaitur: 

NO NAMA/TAHUrN/ 

JUrDUrL 

HASIL PErRSAMAAN 

DAN 

PErRBErDAAN 

1.  Ansori Ihwanurddin / 

2018 / Analisis 

Hurkurm Islam 

Terrhadap  

Pernyerwaan Barang 

Gadai (Sturdi Kasurs 

Pada Deralerr Krerbo 

Motor Klatern) 

Hasil Pernerlitian 

disimpurlkan bawa rakterk 

pernye rwaan barang gadai 

yang dilakurkan di Deralerr 

Krerbo Motor dilakurkan 

derngan dasar mermiliki 

kerberbasan urnturk 

mernye rwakan barang 

gadai terrserburt, karerna 

surdah mernjadi kerbiasaan 

Persamaan : 

Pada Praktik gadai 

terrserburt sama sama 

merngandurng urnsurr 

Riba karerna praktik 

dagai yang dilakurkan 

di deralerr krerbo 

merngandurng urnurr 

permanfaatan barang 
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sisterm gadai motor di 

Deralerr Krerbo Motor. 

Pihak pernggadainya purn  

tidak kerberratan derngan 

dimanfaatkannya barang 

gadai terrserburt. 

gadaian yang 

merndapatkan hasil. 

Perbedaan : 

Dalam skripsi ini 

mermbahas praktik 

gadai yang dilakurkan 

di Deralerr Krerbo 

serdangkan pernerlitian 

yang dilakurkan olerh 

pernurlis  merngkaji lerbih 

dalam Praktik gadai 

yang dilakurkan olerh 

pernurlis terrjadi 

dilingkurngan 

masyarakat  

2.  Purji Hasturti / 2022 / 

Pernerrapan Akad 

Ijarah Pada Sisterm 

Serwa Mernyerwa 

Sawah 

Hasil pernerlitian 

disimpurlkan bahwa 

pernerrapan akad ijarah 

pada sisterm serwa sawah 

di Dersa Tanjurng Agurng 

Kercamatan Urlurmursi 

Kaburpatern Ermpat 

Lawang masih sersurai 

derngan kerternturan Islam 

karerna sisterm saling 

mermbantur dan ada 

kerserpakatan urpah yang 

akan diterrima. ada 

perrjanjian serwa serhingga 

serlu rrurh perrjanjian serwa 

Persamaan : 

Sama – sama 

mernggurnakan 

pernderkatan Kuralitatif 

Perbedaan :  

Pada pernerlitian ini 

ialah fokurs akad ijarah 

pada sisterm serwa 

sawah di Dersa Tanjurng 

Agurng Kercamatan 

Urlurmursi Kaburpatern 

Ermpat Lawang, 

serdangkan pernerlitian 

pernurlis berrfokurs pada 

analisis fiqih ijarah 

pada praktik serwa 



 

11 
 

jerlas bagi kerdura berlah 

pihak. 

mernye rwa objerk yang 

serdang digadaikan. 

3.  Murhammad Rio 

Ferrnando / 2022 / 

Analisis Akad Ijarah 

Dalam Prosers Serwa-

Mernye rwa Lapak 

Dalam 

Merningkatkan 

Perndapatan 

Masyarakat (Sturdi 

Pada Perdagang 

Tradisional Di Plaza 

Bandar Jaya 

Lampurng Terngah) 

Hasil pernerlitian 

disimpurlkan bahwa 

kergiatan serwa- mernyerwa 

lapak di Plaza Bandar 

Jaya Lampurng Terngah, 

terlah mermernurhi Syarat 

dan Rurkurn Ijarah.. 

Permernurhan rurkurn dan 

syaratnya pada dasarnya 

prakterk serwa mernyerwa 

yang terrjadi Plaza Bandar 

Jaya diperrbolerhkan. 

Tertapi alangkah baiknya 

jika prakterk serwa 

mernye rwa terrserburt 

dilakurkan derngan cara 

merlakurkan hak dan 

kerwajiban sersurai derngan 

perrjanjian yang terlah 

diserpakati derngan sidiq 

dan amanah. 

Persamaan : 

Sama- sama 

mermbahas akad ijarah 

Perbedaan : 

Dalam skripsi ini 

mermbahas analisis 

serwa-mernye rwa lapak 

dalam merningkatkan 

perndapatan 

masyarakat serdangkan 

Pernurlis mernerliti pada 

analisis fiqih ijarah 

terrhadap serwa-

mernye rwa objerk yang 

serdang digadaikan 

4.  Nurringsih Nurr 

Azzaturl Asmira  / 

2021 / Analisis 

Pernerrapan Akad 

Ijarah Mernurrurt 

Perrsperktif Fiqih 

Muramalah (Sturdi 

Hasil Pernerlitian 

disimpurlkan bahwa 

serterlah merndalami 

pernerlitian terrhadap 

perlaksanaan akad serwa 

dari awal hingga 

berrakhirnya serwa 

Persamaan : 

Sama – sama 

mernggurnaka Mertode r 

Derskriptif Analitis 

Perbedaan : 

pernerlitian ini fokurs 

pada analisis 
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E. Kerangka Berpikir 

Sercara ertimologi akad antara lain berrarti ikatan antara dura perrkara, 

baik ikatan sercara nyata maurpurn ikatan sercara maknawi, dari satur sergi 

maurpurn dari dura sergi. Sercara khursurs akad diartikan perrikatan yang 

ditertapkan derngan ijab-qaburl berrdasarkan kerternturan syara’ yang 

berrdampak pada objerknya. Ada perndapat yang merngatakan akad merrurpakan 

tindakan hurkurm dura pihak karerna akad adalah perrtermu ran ijab yang 

mermprerserntasikan kerherndak dari satur pihak dan qaburl yang mernyatakan 

kerherndak pihak lain. Akad adalah perrjanjian yang diadakan olerh 2 orang 

Kasurs Kolam 

Permancingan Ikan 

Di Purder’e r 

Kerl.Lompoer 

Kerc.Bacurkiki Kota 

Parerparer 

terrdapat urnsurr yang dapat 

merrursak akad serwa. 

Karerna adanya urnsurr 

kertidak jerlasan dari hasil 

yang didapat dalam 

mermancing, antara 

pernye rwa yang satur 

derngan pernyerwa yang 

lain. kerurnturngan masing-

masing yang tidak 

serbanding. Serhingga jika 

ditinjaur dari sergi akadnya 

maka dapat disimpurlkan 

bahwa pernerrapan akad 

ijarah pada kolam 

permancingan ikan di 

Purder’er Kerl. Lompoer Kerc. 

Bacurkiki Kota Parerpare r 

tidak sersurai ditinjaur 

dalam fiqih muramalah. 

pernerrapan akad ijarah 

terrhadap Kolam 

Permancingan Ikan Di 

Purder’er Kerl.Lompoe r 

Kerc.Bacurkiki Kota 

Parerparer mernurrurt 

perrsferktif fiqih 

muramalah  Serdangkan 

pernerlitian yang 

dilakurkan pernurlis 

yaitur  merngkaji lerbih 

dalam terntang 

pernye rwaan objerk 

gadai berrurpa mobil. 
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(pihak) ataur lerbih, yang mana satur berrjanji urnturk mermberrikan perkerrjaan dan 

pihak yang lain berrjanji urnturk merlakurkan perkerrjaan terrserburt.7 

Dalam kergiatan akad terrdapat urnsurr yang merndorong terrjadinya akad 

yaitur perrtalian Ijab dan Qoburl, Dibernarkan olerh Syara‟dan mermpurnyai 

akibat hurkurm terrhadap obyerknya, dapat disimpurlkan bahwa kertiga urnsurr ini 

merngandurng urnsurr kerrerlaan dan kerridhaan antar kerdura berlah pihak terrkait 

derngan pindahnya hak-hak dari satur pihak ker pihak lain yang merlakurkan 

kontrak. Serhingga derngan terrbernturknya akad,akan mu rncurl hak dan 

kerwajiban diantara pihak yang berrtransaksi. Serhingga terrcapailah turjuran 

kergiatan muramalah dalam kerhidu rpan kita serhari-hari sersurai aturran hurkurm 

yang ada. 

Syarat urmurm yang harurs dipernurhi suratur akad mernu rrurt urlama fiqh 

antara lain, pihak-pihak yang merlakurkan akad terlah cakap berrtindak hurkurm, 

objerk akad harurs ada dan dapat diserrahkan kertika akad berrlangsurng, akad 

dan objerk akadnya tidak dilarang syara, ada manfaatnya. Adapurn syarat 

akad ada yang mernyangkurt rurkurn akad,ada yang mernyangkurt obyerk akad. 

Syarat-syarat urmurm yang harurs dipernurhi dalam berrbagai macam akad 

yaitur:8 

a. Kerdura orang yang merlakurkan akad cakap berrtindak (ahli). Tidak sah 

akad derngan orang yang gila, orang yang berrada dibawah perngampuran 

(mahjurr) karerna boros dan lainnya. 

b. Yang dijadikan objerk akad dapat mernerrima hurkurmnya. 

c. Akad itur diizinkan olerh syara’, dilakurkan olerh orang yang mermpurnyai 

hak merlakurkannya walaurpurn dia burkan aqid yang mermiliki barang. 

d. Akad tidak dilarang olerh syara’. 

e. Akad dapat mermberrikan faerdah. 

f. Ijab terrserburt berrjalan terrurs, tidak dicaburt serberlurm terrjadi qaburl. 

                                                           
7 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, Cet. 
III,Jakarta, Sinar Grafika, 2004, h. 153 

8 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), h.44 
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 Jadi syarat adalah kerternturan ataur perrburatan yang harurs dipernurhi 

serberlurm merlakurkan suratur perkerrjaan ataur ibadah. Tanpa mermernurhi 

kerternturan/perrburatan terrserburt,suratur perkerrjaaan tidak dianggap tidak sah, 

serperrti dalam akad serndiri jika syarat yang surdah di jabarkan di atas tidak 

terrpernurhi maka tidak akan berrlangsurngnya akad terrserburt. 

 Mernurrurt as-Sayyid Sabiq, sercara bahasa serwa (ijarah) berrasal 

daril kata al-ajarur yang berrarti al ilwad (ganti) olerh karerna itur al-awab 

(pahala) dinamakan al-ajrur (pahala). Mernurrurt perngerrtian syara‟, ijarah 

adalah suratur jernis aqad urnturk merngambil manfaat derngan jalan 

pernggantian.9 Dari derfinisi di atas dapat disimpurlkan bahwa pada dasarnya 

bahwa ijarah mermiliki perngerrtian urmurm yaitur merlipurti urpah atas 

permanfaatan suratur bernda ataur imbalan suratur kergiatan ataur urpah karerna 

merlakurkan perkerrjaan. Dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, serwa-

mernye rwa adalah permakaian sersu ratur derngan mermbayar urang serwa, atau r 

urang yang dibayarkan karerna mermakai ataur merminjam sersu ratur.10 

 Sercara terrminology, ada berberrapa derfinisi yang dikermurkakan 

olerh urlama fiqih. Mernurrurt urlama Syafi’iyah ijarah adalah akad atas suratu r 

kermanfaatan derngan perngganti. 11Mernurrurt Hanafiyah bahwa ijarah adalah 

akad urnturk mermbolerhkan permilikan manfaat yang di kertahuri dan di serngaja 

dari suratur zat yang diserwa derngan imbalan.12 Serdangkan urlama Malikiyah 

dan Hanabilah, Ijarahadalah mernjadikan milik suratur kermanfaatan yang 

murbah dalam waktur terrterntur derngan perngganti. Serlain itur ada yang 

mernerrjermahkan ijarahserbagai ju ral-berli jasa, yakni merngambil manfaat 

ternaga manursia, yang ada manfaat dari barang.13 

 Mernurrurt fatwa DSN-MUrI No. 09/DSN-MUrI/IV/2000 tanggal 13 

April 2000 terntang permbiayaan ijarah, yang dimaksurd derngan ijarah adalah 

                                                           
9 TM Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 2019). 

h.94. 
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Pustaka 

Rizqi Putra, 2011). h.153. 
11 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah (bandung: Pustaka Setia, 2011),h.121. 
12 Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah (jakarta: Rajawali Pers, 2013. h.114). 
13 H. Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah. 



 

15 
 

permindahan hak pakai atas suratu r barang ataur jasa dalam waktur terrterntur 

merlaluri permbayaran serwa ataur u rpah, tanpa diikurti derngan permindahan 

kerpermilikan barang itur serndiri.14 

Kitab-kitab Fiqh serlalur mernerrjermahkan kata ijarah derngan serwa 

mernye rwa, maka hal terrserburt janganlah diartikan mernye rwa suratur barang 

urnturk diambil manfaatnya saja,tertapi harurs dipahami dalam arti yang luras. 

Jadi, Al-ijarah adalah mernurkar sersuratur derngan ada imbalannya ataur 

diderfinisikan purla serbagai mernju ral manfaat dan urpah-merngurpah adalah 

mernjural ternaga ataur kerkuratan. 

Dari berberrapa perngerrtian yang dijerlaskan terrserbu rt dapat ditarik 

kersimpu rlan bahwa Ijarah adalah suratur jernis perrtikaian atas perrjanjian yang 

berrturjuran merngambil manfaat suratur bernda maurpurn jasa yang diterrima dari 

orang lain derngan jerlas mermbayar urpah sersurai derngan perrjanjian dan 

kerrerlaan kerdura berlah pihak derngan rurkurn dan syarat yang terlah diternturkan. 

Derngan dermikian Ijarah itur adalah suratur bernturk mu ramalah yang 

merlibatkan dura berlah pihak, yaitur pernyerwa serbagai orang yang mermberrikan 

barang yang dapat dimanfaatkan kerpada si pernye rwa urnturk diambil 

manfaatnya derngan pernggantian ataur turkaran yang terlah diternturkan olerh 

syara’ tanpa diakhiri derngan kerpermilikan. 

Ijarah terlah di syari‟atkan berrdasarkan al-Qurran, as-Surnnah dan 

Ijma‟. Ijarah merrurpakan salah satu r bernturk hurburngan muramalah yag mana 

dasar hu rkurmnya terlah diaturr baik dalam al-Qur‟ran, as-Su rnnah maurpurn 

Ijtihad      para urlama. Surmberr hurkurm Ijarah yang berrdasarkan Firman Allah 

SWT  

Qs. Al-Baqarah ayat 233 

تُ يرُْضِعْنَ  لِدََٰ دهَُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ ۖ لِمَنْ أرََادَ وَٱلْوََٰ ضَاعَةَ ۚ وَعَلَى ٱلْمَوْلوُدِ لهَُۥ رِزْ أَ أوَْلََٰ ن يتُِمَّ ٱلرَّ  

ٌ  بوَِلَدِهَا وَلََ مَوْلوُدٌ لَّهُ قهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ بِٱلْمَعْرُوفِ ۚ لََ تكَُلَّفُ نفَْسٌ إلََِّ وُسْعَهَا ۚ لََ  لِدةٌَۢ وَ ۥ بِ  تضَُارَّٓ وََٰ  

                                                           
14 Dkk M. Ichwan Sam, Hasanudin, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah (jakarta: erlangga, 2014). 

h.91. 
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لِكَ ۗ فَإنِْ أرََاداَ فِصَالًَ عَن ترََاض   نْهُمَا وَتشََاوُر  فلَََ جُنَاحَ  لَدِهۦِ ۚ وَعَلَى ٱلْوَارِثِ مِثلُْ ذََٰ م ِ  

دكَُمْ فلَََ جُنَاحَ عَ  آ ءَاتيَْتمُ بِٱلْ عَليَْهِمَا ۗ وَإِنْ أرََدتُّمْ أنَ تسَْترَْضِعوُٓا۟ أوَْلََٰ مَعْرُوفِ ۗ ليَْكُمْ إِذاَ سَلَّمْتمُ مَّ  

َ بمَِا تعَْمَلوُنَ بَصِيرٌ   َ وَٱعْلمَُوٓا۟ أنََّ ٱللََّّ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ  

Artinya : “Dan ibur-ibur herndaklah mernyursuri anak-anaknya serlama dura tahurn  

pernurh, bagi yang ingin mernyursu ri sercara sermpurrna. Dan kerwajiban ayah 

mernanggurng nafkah dan pakaian merrerka derngan cara yang paturt. Serserorang 

tidak diberbani lerbih dari kersanggu rpannya. Janganlah serorang ibur mernderrita 

karerna anaknya dan jangan purla serorang ayah (mernderrita) karerna anaknya. 

Ahli waris purn (berrkerwajiban) serperrti itur purla. Apabila kerduranya ingin 

mernyapih derngan perrserturjuran dan perrmursyawaratan antara kerduranya, maka 

tidak ada dosa atas kerduranya. Dan jika kamur ingin mernyu rsurkan anakmur 

kerpada orang lain, maka tidak ada dosa bagimur mermberrikan permbayaran 

derngan cara yang paturt. Berrtakwalah kerpada Allah dan kertahurilah bahwa 

Allah Maha Merlihat apa yang kamur kerrjakan.”15 

Qs At-Talaq ayat 6 

وهُنَّ  قوُا عَليَْهِنَّ ۚ وَإِنْ كُنَّ أوُلََتِ حَمْل  لِتضَُي ِ أسَْكِنوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتمُْ مِنْ وُجْدِكُمْ وَلََ تضَُارُّ  

  آتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ ۖ وَأتْمَِرُوا بيَْنَكُمْ بِمَعْرُ فَ فَأنَْفِقوُا عَليَْهِنَّ حَتَّىَٰ يَضَعْنَ حَمْلَهُنَّ ۚ فَإنِْ أرَْضَعْنَ لكَُمْ  

 وف  ۖ وَإِنْ تعََاسَرْتمُْ فسََترُْضِعُ لَهُ أخُْرَىَٰ 

Artinya : “Termpatkanlah merrerka (para istri) di mana kamur berrtermpat tinggal 

mernurru rt kermampuranmur dan janganlah kamur mernyursahkan merrerka urnturk 

mernye rmpitkan (hati) merrerka. Dan jika merrerka (istri-istri yang surdah ditalak) 

itur serdang hamil, maka berrikanlah kerpada merrerka nafkahnya sampai 

merrerka merlahirkan, kermurdian jika merrerka mernyursurkan (anak- anak) mur 

maka berrikanlah imbalannya kerpada merrerka; dan mursyawarahkanlah di 

antara kamur (sergala sersuratur) derngan baik; dan jika kamur mernermuri 

kersurlitan, maka perrermpuran lain bolerh mernyursurkan (anak itu r) urnturknya.” 

                                                           
15 Qu’an kemenag. 
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Dalam hadist Nabi Murhammad SAW merngernai Ijarah diserburtkan: 

 أعَْطُوا الأجَِيْرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يَجِفَّ عَرَقهُُ 

 “Berrikan kerpada serorang perkerrja urpahnya serberlurm kerringatnya kerring.” 

(HR. Ibnur Majah,)16 

Urmurmnya pada kitab fiqih diserburtkan bahwa rurku rn ijarah adalah 

pihak yang mernye rwa (mursta’jir), pihak ang mernye rwakan adalah (mur’jir), 

ijab dan Qaburl (siqah), manfaat diserwakan dan urpah. Kompilasi Hurkurm 

Erkonomi Syariah (KHErS) mernye rburtkan dalam Pasal 251 bahwa rurkurn 

ijarah adalah serbagai berrikurt: a. Pihak yang mernye rwa b. Pihak yang 

mernye rwakan c. Bernda yang diijarahkan d. Akad 

Mernurrurt M. Ali Hasan syarat-syarat ijarah adalah :17 

1. Syarat bagi kerdura orang yang berrakad adalah terlah baligh dan berrakal 

(Mazhab Syafi’I dan Hambali). Berrberda derngan Mazhab Hanafi dan 

Maliki bahwa orang yang merlakurkan akad tidak harurs merncapai ursia 

baligh, tertapi anak yang terlah murmayizpurn bolerh merlaku rkan akad ijarah 

derngan kerternturan terlah diserturju ri olerh walinya. 

2. Kerdu ra berlah pihak yang merlakurkan akad mernyatakan kerrerlaannya   urnturk 

merlakurkan akad ijarah, apabila salah satur pihak merlakurkan akad karerna 

terrpaksa, maka tidak sah hurkurmnya. hal ini dinyatakan dalam ayat: 

QS. An-Nisa' Ayat 29 

 

واتلُُ لََّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةًٌۢ عَنْ ترََاض  مِنْكُمْ ۚ وَلََ تقَْ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إِ   

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا  أنَْفسَُكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang berriman! Janganlah kamur saling 

mermakan harta sersamamur derngan jalan yang batil (tidak bernar), kercurali 

dalam perrdagangan yang berrlakur atas dasar surka sama surka di antara 

                                                           
16 Sunan Ibnu Majah, Kitab Ar-Rahn Bab Ajru Al- Ujara (Beirut Dar al-Fikr), Hadits no 2443 dan 

Abdullah ibn umar. 
17 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al- Asqalani M.ali, Terjemah Bulugul Maram Kitab Hukum-Hukum Islam 

(surabaya: mutiara ilmu, 2011). 
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kamu r. Dan janganlah kamur mermburnurh dirimur. Surnggu rh, Allah Maha 

Pernyayang kerpadamur.18 

3. Manfaat yang mernjadi objerk ijarah harurs dikertahuri sercara jerlas, serhingga 

tidak terrjadi perrserlisihan nantinya. 

4. Objerk ijarah itur dapat diserrahkan dan diperrgurnakan sercara langsurng dan 

tidak ada cacatnya. Olerh serbab itur urlama fiqih serpakat merngatakan 

bahwa tidak bolerh mernyerwa sersuratur yang tidak dapat diserrahkan, 

dimanfaatkan langsurng olerh pernyerwa. 

5. Objerk ijarah itur sersuratur yang dihalalkan olerh syara’. Urlama fiqih 

serperndapat bahwa tidak bolerh mernggaji turkang sihir, tidak bolerh 

mernye rwa orang urnturk mermburnurh, tidak bolerh mernyerwakan rurmah 

urnturk berrjurdi.19 

Pada masa sahabat para urlama serpakat merngernai kerbolerhan ijarah, 

tidak ada serorang purn urlama yang mermbantah kerserpakatan (ijma’) ini. Para 

urlama pada masa sahabat terlah berrijma’ bahwa ijarah dibolerhkan serbab 

berrmanfaat bagi manursia. Serlain landasan terkstural ayat dan hadis, 

argurmerntasi logis serbagai landasan kerbolerhan ijarah di kermurkakan olerh Ibnur 

Qurdurmah, mernurrurtnya ijarah di bolerhkan syariah karerna kerbu rturhan terrhadap 

manfaat sama kuratnya derngan kerburturhan terrhadap bernda. Jika jural berli 

terrhadap bernda di bolerhkan, maka hal itur merngherndaki di bolerhkannya jurga 

jural berli manfaat. 

Objerk yang serdang digadaikan merngacur pada barang ataur asert yang 

serserorang ataur perrursahaan merminjamkan kerpada lermbaga gadai urnturk 

merndapatkan pinjaman urang. Dalam transaksi gadai, perminjam ataur permilik 

objerk mermberrikan barang terrserburt serbagai jaminan urnturk mermperrolerh dana 

turnai. Objerk yang urmurmnya digurnakan serbagai jaminan gadai bisa berrurpa 

perrhiasan, logam murlia, barang erlerktronik, kerndaraan, tanah, ataur properrti 

lainnya. 

                                                           
18 ‘Qur’an Kemenag , Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta Timur,2022)’. 
19 M.ali. 
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Prosers gadai merlibatkan pernilaian objerk olerh lermbaga gadai urnturk 

mernerntu rkan nilai jaminan dan jurmlah pinjaman yang dapat diberrikan. 

Serterlah itur, permilik objerk akan mernerrima serjurmlah urang turnai serbagai 

pinjaman derngan kerserpakatan urnturk merngermbalikan pinjaman terrserburt 

dalam jangka waktur terrterntur derngan mermbayar burnga yang terlah diserpakati. 

Serlama perrioder gadai, objerk terrserburt akan disimpan olerh lermbaga gadai 

serbagai jaminan. Jika perminjam tidak dapat merngermbalikan pinjaman sersurai 

kerserpakatan, lermbaga gadai mermiliki hak urnturk mernjural objerk terrserburt dan 

mernggurnakan hasil pernjuralan u rnturk merlurnasi pinjaman. Namurn, jika 

pinjaman dikermbalikan terpat waktur dan sersurai derngan kerternturan yang 

diserpakati, objerk akan dikermbalikan kerpada permiliknya serterlah 

permbayaran pinjaman dan burnga serlersai dilakurkan. 
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Gambar 1.1 
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